
 
 

3.2 Landasan Teori 

3.2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia dapat juga disebut sebagai kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengedalian atas pengadaan 

konsep dan tantangan menajemen sumber daya manusia tenaga kerja, 

pengembangan, konpensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemutusan hubungan 

kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, 

organisasi dan masyarakat. Dapat dilihat bahwa kata manajemen ternyata 

memiliki banyak arti yang berbeda-beda namun dapat dipahami secara 

sederhana yaitu cara mengelola atau mengatur suatu organisasi. Secara 

Etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno management, 

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Dalam bahasa Inggris, 

kata manajemen diambil dari kata management yang artinya direksi pimpinan, 

ketatalaksanaan, tata pimpinan, atau pengelolaan. 

 

Dengan kata lain bahwa manajemen merupakan suatu proses membuat 

perencanaan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan berbagai 

usaha dan semua sumber daya termasuk sumber daya manusia, untuk 

mencapai sasaran dan tujuan organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu penanganan berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, 

pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja, untuk dapat meunjang aktivitas 

organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Bagian atau unit yang biasanya mengurusi SDM adalah departement sumber 

daya manusia atau dalam bahasa inggris disebut dengan HRD (Human 

Resource Department). Menurut A.F Stoner manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk mamasok 

suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk 

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi 

memerlukannya. 

 

3.2.2 Fungsi – Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Terdapat beberapa macam fungsi utama manajemen sumber daya manusia, 

diantaranya sebagai berikut:  


